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ABSTRAK 

 

Fiqih Satriawan Armal (2022) : Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Dan 

Koordinasi Mata  Tangan Dengan Kemampuan Shooting Under Ring 

Putra Ekstrakurikuler Basket SMP Negeri 3 Batang Anai. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan shooting under 

ring. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai 

dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan shooting under ring putra 

ekstrakurikuler basket SMP Negeri 3 Batang Anai. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa putra ekstrakurikuler basket SMP Negeri 3 

Batang Anai. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah teknik Sensus, 

sehingga diperoleh sampel sebanyak 15 orang. Pengumpulan datanya dengan 

menggunakan tes vertical jump untuk daya ledak otot tungkai, throws overhead 

and under arrest untuk tes koordinasi mata tangan, shooting under ring  untuk 

shooting under ring, sebagai sasaran data diolah dengan statistik. 

Berdasarkan perhitungan hasil uji statistik didapatkan hasil penelitian yaitu 

terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan shooting under ring basket dengan kontribusi 22,2%, koordinasi mata 

tangan 60 terhadap kemampuan shooting under ring basket dengan kontribusi 

49,2%, dan daya ledak otot tungkai dengan koordinasi mata tangan  secara 

bersama-sama dengan kontribusi 57,7% terhadap kemampuan shooting under ring 

basket. 

 

Kata kunci : Daya ledak, koordinasi, shooting under. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

 

Dalam dunia olahraga aktifitas fisik dan psikis yang didasari dengan 

semangat juang yang tinggi melawan diri sendiri, orang lain, atau yang lain-lain. 

Jika dijadikan suatu pertandingkan maka harus dilaksanakan secara kesatria 

sehingga dapat menjadi salah satu cara untuk membentuk kepribadian dan 

meningkatkan kualitas hidup seseorang. Salah satu cabang olahraga yang banyak 

diminati di Indonesia adalah bolabasket, tidak hanya orang dewasa, melainkan 

anak–anak juga meminati olahraga tersebut. Hal ini terkait dengan siaran non-stop 

Liga Bolabasket Amerika, juga dikenal sebagai National Basketball Association 

(NBA). Derajat dampak penularan ini tidak hanya di Indonesia tetapi juga 

diseluruh Negara di dunia.  

Pada tingkat sekolah menengah, bolabasket termasuk dalam kompetensi 

dasar mata pelajaran PJOK. Proses pendidikan melalui pendidikan jasmani adalah 

untuk menekankan dan mengoptimalkan pembelajaran olahraga dalam bentuk 

permainan tim maupun individu, untuk permainan tim salah satunya yaitu 

bolabasket. Bolabasket merupakan salah satu cabang olahraga, bola menjadi 

media utama dalam berjalannya sebuah permainan. Olahraga ini dilakukan oleh 

dua tim yang saling berhadapan dan setiap tim terdiri dari lima pemain. Cara 

bermain permainan ini adalah dengan memasukkan bola kedalam keranjang, dan 

mengumpulkan point sebanyak mungkin agar keluar menjadi pemenang Nidhom 

(2017). 
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Pemain dituntut memiliki keterampilan bermain, keterampilan fisik, 

kekuatan, dan daya tahan tubuh yang tinggi. Dalam permainan bolabasket terdapat 

berbagai macam teknik dasar yang harus dikuasai oleh para pemain sehingga pada 

saat bermain akan terasa mudah. Jika teknik dikuasai maka akan berkontribusi 

besar terhadap jalannya permainan dan dampak yang paling besar yaitu, bisa 

memenangkan suatu pertandingan. Penguasaan teknik dasar yang baik menjadi 

dasar untuk mengembangkan prestasi itu sendiri. Selain itu kondisi fisik, taktik, 

serta mental juga berkontribusi dalam permainan bolabasket.  

Menurut Bebbi (2012) secara garis besar permainan bolabasket dimainkan 

dengan menggunakan beberapa teknik dasar, yaitu mengoper, dan menangkap 

bola (passing and catching), menggiring bola (dribbling), serta menembak bola 

(shooting). Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa salah satu teknik 

dasar yang penting dimiliki oleh seorang pemain adalah kemampuan shooting.  

Dalam permainan bolabasket, shooting adalah teknik permainan yang 

berperan sangat penting, dengan shooting yang baik maka dapat menutupi 

kelemahan teknik dasar lainnya Rustanto (2017). Shooting adalah kemampuan 

dasar bolabasket yang paling dikenal dan paling disukai. Dengan kemampuan 

shooting yang baik maka memungkinkan untuk mencetak skor yang banyak 

sehingga kesempatan menang akan semakin terbuka untuk diraih. Jadi 

keterampilan shooting merupakan salah satu persyaratan agar seseorang dapat 

bermain bolabasket yang baik. 

Banyak cara atau teknik shooting dalam permainan bolabasket, secara 

umum teknik tersebut dapat dibedakan berdasarkan situasi maupun kondisi saat 
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melakukan shooting. Salah satu teknik shooting yang biasa digunakan pada saat 

bermain bolabasket yaitu shooting under ring basket. Shooting ini merupakan  

tembakan yang dilakukan dari posisi di bawah ring basket dan setelah pemain 

melakukan dribbling atau menerima operan bola. Tembakan ini dilakukan sambil 

melompat dengan gerakan ini dilakukan dengan sangat cepat. Tembakan ini juga 

sangat efektif digunakan untuk memasukkan bola kedalam ring lawan sehingga 

akan menghasilkan point. 

Bagi siswa putra untuk melakukan shooting under ring basket dapat 

dikatakan cukup mudah untuk memasukkan bola kedalam ring basket karna jarak 

yang cukup dekat sehingga persentase masuknya bola juga sangat tinggi. Untuk 

melakukan shooting under ring basket membutuhkan daya ledak, daya ledak 

merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang sangat penting.  

Berdasarkan pengamatan peneliti sewaktu melakukan praktek lapangan di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Batang Anai, terlihat masih kurang sekali 

minat siswa untuk mengikuti ekstrakurikuler yang diberikan oleh sekolah, entah 

karna faktor tidak adanya minat dari siswa itu sendiri atau karna tidak ada waktu 

untuk mengikuti kegitatan yang di berikan sekolah di luar jam pelajaran tersebut, 

mengingat siswa yang bersekolah di SMP Negeri 3 Batang Anai ini mayoritas 

tinggal di daerah perbatasan kota yang pekerjaan orang tuanya adalah pedagang, 

terlihat pada saat pulang sekolah mereka langsung pulang ke rumah dan 

membantu orang tuanya dan ada juga yang pergi bermain bersama teman-

temannya sepulang sekolah, faktor-faktor tersebut menjadi salah satu yang 

membuat siswa sekolah tersebut tidak bisa mengikuti ekstrakurikuler yang 
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diberikan oleh sekolah. Dari Salah satu ekstrakurikuler yang ada, bolabasket 

merupakan salah satu yang cukup sedikit peminatnya hanya berjumlah 36 orang 

saja, yang terdiri dari 15 orang putra dan 21 orang putri yang tersebar di berbagai 

tingkat, kegiatan ini rutin dilakukan setiap hari sabtu sore pada jam 16.00 - 17.30 

WIB, Pada waktu latihan terkadang siswa yang hadir tidak menentu terkadang-

kadang banyak dan juga terkadang sedikit, hanya beberapa orang saja yang selalu 

hadir dan aktif dalam kegiatan tersebut, hal ini menjadi salah satu faktor kurang 

maksimalnya latihan yang diberikan oleh guru penjas kepada siswa, karna 

kehadirannya yang tidak menentu pada saat latihan disetiap minggunya, pada saat 

latihan dan bertanding terlihat kemampuan teknik yang kurang baik terkhususnya 

pada teknik shooting under ring, masih banyak sekali siswa yang pada saat 

melakukan teknik tersebut belum maksimal bahkan tidak berhasil, Hal ini dapat 

dilihat karena seringnya siswa melakukan shooting yang melenceng dan tidak 

tepat pada sasaran (ring basket), padahal shooting under ring basket ini sudah 

berada dekat dengan ring dan kemungkinan untuk masuknya bola sangatlah 

tinggi. Dari sini saya melihat masalah dalam permainan bolabasket pada 

ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 3 Batang Anai tersebut.  

Masih banyak lagi kesalahan dalam melakukan shooting under ring ini,  

kesalahan dari dalam dan luar diri siswa juga menjadi penyebab nya, kondisi fisik 

daya ledak otot tungkai dan juga teknik yang kurang dikuasai, mental, semangat, 

dan fokus siswa sangatlah berkontribusi dalam hasil melakukan shooting under 

ring basket, tingkat kecerdasan seorang siswa juga tidak kalah penting karena 

berhubungan langsung dengan koordinasi mata-tangan dan berperan dalam 



5 
 

 
 

melakukan penempatan bola ke daerah sasaran, faktor dari luar, yaitu waktu 

pelaksanaan praktik, penggunaan sarana dan prasarana pada saat latihan, 

kehadiran siswa pada saat hari latihan juga sangat berpengaruh terhadap hasil 

yang akan di dapatkan. 

Bertolak dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Dan Koordinasi 

Mata Tangan Terhadap Kemampuan Shooting Under Ring Ekstrakurikuler Basket 

SMP Negeri 3 Batang Anai”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diduga banyak faktor 

yang berkontribusi dalam shooting under ring basket meliputi: 

1. Apakah daya ledak otot tungkai memiliki kontribusi terhadap kemampuan 

shooting under ring basket? 

2. Apakah teknik memiliki kontribusi terhadap kemampuan shooting under ring 

basket? 

3. Apakah koordinasi mata tangan memiliki kontribusi terhadap kemampuan 

shooting under ring basket? 

4. Bagaimana kontribusi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan 

terhadap kemampuan shooting under ring basket 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka tidak 

semua masalah tersebut yang akan diteliti. Penelitian hanya melihat : 
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1. Daya Ledak Otot Tungkai 

2. Koordinasi Mata-Tangan 

3. Shooting Under Ring Basket 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan dan kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan shooting under ring ekstrakurikuler basket SMP Negeri 3 Batang 

Anai?  

2. Apakah terdapat hubungan dan kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap 

kemampuan shooting under ring ekstrakurikuler basket SMP Negeri 3 Batang 

Anai? 

3. Apakah terdapat hubungan dan kontribusi daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan shooting 

under ring ekstrakurikuler basket SMP Negeri 3 Batang Anai? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan shooting under ring ekstrakurikuler basket SMP Negeri 3 Batang 

Anai. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap 
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kemampuan shooting under ring ekstrakurikuler basket SMP Negeri 3 Batang 

Anai. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata-tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan shooting 

under ring ekstrakurikuler basket SMP Negeri 3 Batang Anai. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Kontribusi Daya Ledak Otot 

Tungkai Dan Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan Shooting 

Under Ring Ekstrakurikuler Basket SMP Negeri 3 Batang Anai dapat ditarik 

kesimpulan :  

1. Terdapat hubungan daya ledak otot terhadap kemampuan shooting under 

ring basket dengan kontribusi 22,2 %.  

2. Terdapat hubungan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan shooting 

under ring basket dengan kontribusi 49,2%. 

3. Terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan 

secara bersama-sama terhadap kemampuan shooting under ring basket 

dengan kontribusi 57,7%. 

B. Saran 

 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

pelaksanaan shooting under ring yaitu :  

1. Guru olahraga disarankan untuk menerapkan dan memperhatikan 

tentang aspek daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan 
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dalam menjalankan program latihan, disamping faktor-faktor lain yang 

ikut menunjang keberhasilan shooting under ring. 

2. Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya daya ledak otot 

tungkai dan koordinasi mata tangan, peneliti menyarankan pada guru 

olahraga dan pelatih bola basket untuk memberikan latihan-latihan 

khusus yang dapat mengembangkan kemampuan daya ledak otot 

tungkai dan koordinasi mata tangan. 

3.  Bagi pemain bolabasket agar memperhatikan faktor daya ledak otot 

tungkai dan koordinasi mata tangan untuk dapat melakukan shooting 

under ring yang baik.  

4. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain 

yang ber hubungan dan kontribusi dengan shooting under ring. 
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